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Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Om Suasti Astu

Salam Kebajikan

Nama Budaya

Salam sejahtera bagi kita semua

Yang terhormat,

Rektor dan para Pembantu Rektor Universitas Terbuka

Ketua dan Anggota Senat Universitas Terbuka

Ketua dan Anggota Komisi Guru Besar Universitas Terbuka

Dekan dan Para Pembantu Dekan di lingkungan Universitas Terbuka
Ketua dan Anggota Senat FKIP Universitas Terbuka

Para Guru Besar, Dosen, dan Karyawan FKIP Universitas Terbuka
Para Undangan dan hadirin yang sangat saya hormati,

Pada kesempatan yang sangat membahagiakan ini, marilah kita
memanjatkan syukur Alhamdulillah kepada Tuhan Yang Maha Esa
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan karunia-Nya kepada
kita sehingga pada hari ini kita diizinkan berkumpul di Balai Sidang
Universitas Terbuka Kampus Universitas Terbuka Pondok Cabe
dalam keadaan sehat wal afiat untuk mengikuti upacara pengukuhan
saya sebagai Profesor/ Guru Besar Tetap bidang Ilmu Pendidikan IPA
(Science Education) pada Fakultas [lmu Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universias Terbuka.

Selanjutnya, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih setinggi-
tingginya, Pertama, kepada Pemerintah Republik Indonesia melalui
Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang telah mengangkat
saya sebagai Profesor/ Guru Besar Tetap bidang Ilmu Pendidikan IPA
(Science Education) pada Fakultas [lmu Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universias Terbuka Terbuka

dan

Kedua, kepada Bapak Prof. Dr. Ojat Darojat, M Bus., Ph.D yang
sangat terpelajar, Rektor Universitas Terbuka yang telah memberikan
kesempatan kepada saya untuk menyampaikan pidato pengukuhan
Profesor/ Guru Besar di hadapan Sidang Senat Terbuka yang terhormat.
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Ketiga, Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Dekan
FKIP dan Bapak/Ibu/Saudara sekalian yang telah menyempatkan diri
menghadiri acara pengukuhan ini.

Hadirin yang saya hormati,

Pada kesempatan ini izinkan saya menyampaikan pidato pengukuhan
saya sebagai Profesor/Guru Besar Tetap bidang Ilmu Pendidikan IPA
(Science Education) pada Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universias Terbuka, dengan judul: “Pembelajaran IPA di SD dalam
Konteks PTJJ”

Hadirin yang saya hormati,

Salah satu ciri Pendidikan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) adalah
keterpisahan antara pendidik dengan peserta didik. Keterpisahan tersebut
membawa implikasi yang sangat besar terhadap proses pembelajaran,
yaitu sebagian besar pembelajaran berlangsung secara jarak jauh. Porsi
tatap muka sangat minimal, lebih-lebih dengan kemajuan teknologi
informasi, tatap muka tampaknya menjadi alternatif terakhir. Dalam
kondisi seperti ini, fasilitasi yang disediakan oleh para pendidik PTJJ
memegang peranan yang sangat penting. Kualitas dan kuantitas fasilitasi
harus mampu membuat peserta didik berinteraksi dengan berbagai
sumber belajar.

Dalam sistem belajar jarak jauh seperti yang diterapkan di UT,
maka ketekunan mengikuti kuliah dapat dialihkan ke dalam ketekunan
untuk memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di UT dan keuletan
dalam memenuhi dan mengerjakan tugas-tugas individual yang
diberikan. Untuk itu, mahasiswa UT harus menata dan menggunakan
lingkungan belajar yang benar-benar mendukung kegiatan belajarnya.
Dengan dukungan lingkungan belajar yang memadai, minat, gairah,
kesukaan dan kelancaran belajar akan lebih terjamin dan tidak banyak
waktu terbuang sehingga kegiatan belajarnya akan efektif. Sesuai dengan
bentuk sistem belajar jarak jauh, mahasiswa UT melakukan kegiatan
belajar dengan berhadapan langsung dengan media, dalam hal ini
media utama belajarnya adalah media cetak berupa modul. Disamping
menggunakan media cetak modul, juga digunakan media lain seperti
media audio kaset, dan buku-buku penunjang lainnya.
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Oleh karena keterpisahan peserta didik dari pendidik, maka
terjadi atau tidaknya interaksi tersebut lebih banyak tergantung pada
peserta didik sendiri. Peserta didik benar-benar mempunyai otonomi
penuh atas proses belajarnya. Dialah yang menentukan apakah proses
belajar tersebut telah terjadi atau tidak. Dialah yang mengetahui apakah
kemampuan yang seharusnya dikuasai memang benar-benar terkuasai
secara mendalam atau hanya sekadar untuk memenuhi syarat lulus. Dialah
yang mengetahui kapan dia harus belajar, kapan dia harus diskusi dengan
teman-temannya, kapan dia harus melaksanakan kegiatan laboratorium,
dan sebagainya. Inilah yang dinamakan sebagai pebelajar mandiri atau
disebut sebagai “independent learner” yang merupakan aspek esensial
dalam pembelajaran di PTJJ.

Namun demikian, pendidik dan pengelola PTJJ bukan berarti
lepas tangan. Mereka harus menyediakan layanan belajar yaitu berupa
berbagai kondisi yang memungkinkan peserta didik menggunakan
kemandiriannya untuk belajar. Seperangkat bahan ajar dan pedoman
yang memberi arah bagi peserta didik dalam proses belajarnya harus
disediakan. Simpson (2000) menyebut layanan tersebut sebagai bantuan
belajar, yang pada dasarnya terdiri dari bantuan belajar yang bersifat
akademik dan non akademik. Dengan demikian ada tiga aspek utama
dalam pembelajaran di PTJJ yaitu keterpisahan pendidik dan peserta
didik, kemandirian, dan layanan belajar.

Dalam PTJJ, praktikum acapkali merupakan kendala yang serius.
Meskipun hanya sebagian kecil dari seluruh waktu studinya, mahasiswa
PTJJ akan mengalami masalah manakala mereka harus melakukan
praktikum di luar tempat kerja/mengajar mereka. Untuk beberapa jenis
praktikum IPA, misalnya untuk mahasiswa Program S1 PGSD FKIP-UT,
kegiatan praktikum dapat menggunakan Kit IPA yang dikirimkan kepada
mahasiswa. Akan tetapi cara ini tidak selalu mudah dilaksanakan, untuk
praktikum yang lebih kompleks, misalnya untuk mahasiswa Program S1
PMIPA FKIP-UT harus dilaksanakan di laboratorium pada perguruan
tinggi negeri atau perguruan tinggi swasta yang memiliki laboratorium
yang lebih lengkap dan lokasinya dekat dengan mahasiswa. Hal ini
senada dengan hasil kajian Gecer & Ozel (2012) yang mengatakan
bahwa beberapa kendala dalam pelaksanaan praktikum IPA di sekolah
antara lain insufficient labs and equipment, dan sebagainya.
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Guru yang profesional seharusnya memiliki pemahaman yang
mendalam terhadap bidang studinya dan kesadaran tentang sulitnya
materi tersebut untuk diajarkan pada siswa. Apabila para guru tidak
dipersiapkanuntuk mengajarkan bidang studi tersebut, adakecenderungan
guru akan mengajar seperti yang diajarkan kepada mereka. Bila mereka
diajari dengan ceramah maka mereka akan mengajar dengan metode
ceramah, meskipun cara tersebut kurang tepat (7Teachers tend to teach
as they were taught. If they were taught through lecture, they likely to
lecture, even if such instruction is inappropriate for their students),
(McDermott, Shaffer, & Constantinou, 2000). Dalam hal ini, agar para
guru terampil dalam mengajarkan pelajaran IPA yang mengintegrasikan
antara kegiatan praktikum IPA dalam pelajaran IPA di SD, maka mereka
harus dipersiapkan sejak mereka belajar/kuliah dengan jalan memberikan
contoh dan latihan tentang cara mengintegrasikan pelajaran IPA dengan
kegiatan praktikum atau percobaan IPA di SD.

Hadirin yang saya hormati,

Hinduan, et al. (2001) mengidentifikasi beberapa kelemahan
pelaksanaan perkuliahan bidang studi IPA di pendidikan prajabatan guru
SD dengan kurikulum yang berlaku. Pertama, para mahasiswa calon
guru tidak diberi peluang yang maksimal untuk memadukan konsep IPA
dan cara mengajarkannya di SD karena bekal untuk itu diajarkan dalam
dua matakuliah terpisah. Kedua, kuliah bidang studi IPA hampir semua
diajarkan melalui ceramah dan sebagian besar diampu oleh dosen yang
tidak memiliki pengalaman mengajar IPA di SD, sehingga tidak dapat
memberikan contoh. Ketiga, pengayaan materi dinilai terlalu tinggi,
sehingga sulit dipahami mahasiswa dan tidak relevan bagi peserta didik.
Keempat, waktu pendidikan dua tahun dirasakan sangat pendek.

Mengacu pada kelemahan-kelemahan yang dihadapi dalam
pelaksanaan pendidikan prajabatan guru SD tersebut, Tytler (Hinduan,
et al., 2001) beserta konsultan lainnya selain berpendapat bahwa ”Staf
pengajar PGSD hendaknya memahami bagaimana mengajar topik-topik
IPA di SD”, juga mengajukan beberapa saran antara lain memadukan
“science course with method of teaching”. Saran untuk memadukan
kedua matakuliah termasuk bidang studi IPA dalam penyelenggaraan
Prodi S1 PGSD tersebut sewajarnya mendapat perhatian, terutama karena
dua alasan. Pertama, pemisahan total perkuliahan metode mengajar
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dari perkuliahan materi bidang studi mengurangi nilai keduanya bagi
guru, sebab penggunaan strategi perkuliahan tertentu efektif karena
berisi materi tertentu. Apabila mengajar tidak diajarkan dalam konteks
metode itu hendak diterapkan, guru-guru kemungkinan tidak dapat
mengidentifikasi bagian-bagian yang penting. Oleh karena itu, guru tidak
dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang telah mereka pelajari
dalam bentuk umum ke dalam bentuk topik-topik khusus atau situasi
baru (McDermot, 1990). Kedua, perkuliahan terpadu yang memadukan
content dan methods memiliki kelebihan daripada perkuliahan yang
dilakukan dengan cara terpisah.

Menindaklanjuti saran-saran konsultan pada Primary School
Teacher Development Project tersebut, Hinduan, et al. (2001) beserta
beberapa dosen melakukan penelitian dan pengembangan model-model
mengajar [PA untuk SD dan D-II PGSD. Dalam kurikulum 1995, kedua
matakuliah tersebut diajarkan sebagai dua matakuliah terpisah. Untuk
kepentingan penelitian yang telah dilakukan, kedua matakuliah disusun
kembali dan dipadukan menjadi matakuliah tunggal “Konsep-konsep
Dasar IPA & Pendidikan IPA SD”.

Prasetyo (2004) menindaklanjuti penelitian yang telah dilakukan
Hinduan ef al. (2001), melalui studi pendahuluannya yang meliputi: studi
dokumentasi, analisis kurikulum, observasi kelas, interview dosen dan
mahasiswa calon guru, dan design yang ditempuh sebagai bagian tahap
R & D. Diketahui bahwa dalam matakuliah tunggal “Konsep-konsep
Dasar IPA dan Pendidikan IPA SD” terdapat tujuh model mengajar dalam
bentuk perkuliahan terpadu yang memadai disajikan untuk satu semester.
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Model Pembelajaran IPA

PENYELENGGARAAN
PROGRAM S1 PGSD
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(Budiastra, A.A. K., 2007: Prasetyo, Z. K, 2004)
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Revision
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(Sumber: Prof. Atwi Suparman, 2018)
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KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN IPA

PENDAPA DOSEN F 2 F:

MENGAJAR PRATIKUM IPA

UNTUK TATAP MUKA SAJA

SULIT, APALAGI MENGAJAR
PRAHKUWJ';A UNTUK

PEMBELAJARAN IPA SD

TERINTEGRASI ANTARA
KONTENS SAINS PRATIKUM
METODOLOGINYA

A A

2 4
PRATIKUM  ¢——————)  METODOLOGI

(Budiastra, 2007)
Hadirin yang saya hormati,

Praktikum IPA dalam Program S1 PGSD

Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan untuk
menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh
dalam teori. Dalam pengertian yang lebih khusus, praktikum merupakan
salah satu bentuk kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk
memantapkan pengetahuan mahasiswa terhadap materi matakuliah
melalui aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap teori yang
dilakukan baik di dalam laboratorium ataupun di lapangan (KBBI, 2016).

Mata kuliah Praktikum IPA yang ditawarkan pada Prodi S1 PGSD
FKIP-UT, penyajiannya agak berbeda dengan mata kuliah berpraktikum
yang ditawarkan oleh perguruan tinggi tatap muka. Misalnya adanya mata
kuliah Praktikum yang berdiri sendiri, namun materi yang diberikan tetap
terintegrasi pada mata kuliah yang ditawarkan. Dalam program S1 PGSD
FKIP-UT, beberapa matakuliah yang menghendaki kegiatan praktikum
dijadikan satu dalam satu matakuliah yaitu matakuliah Praktikum IPA.
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Menurut Zaenuddin (1996) dalam Rustaman (2003), secara rinci
menyebutkan bahwa praktikum: (1) dapat dimanfaatkan untuk melatih
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan mahasiswa; (2) memberi
kesempatan pada mahasiswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya secara nyata dalam
praktek; (3) membuktikan sesuatu secara ilmiah atau melakukan scientific
inquiry; dan (4) menghargai ilmu dan keterampilan yang dimiliki. Dalam
hal ini jelas terlihat bahwa inkuiri tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan
praktikum.

Dalam bidang sains, sedikitnya ada empat alasan yang
dikemukakan para pakar pendidikan sains mengenai pentingnya kegiatan
praktikum, yaitu: (1) praktikum membangkitkan motivasi belajar sains;
(2) praktikum mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar
melaksanakan eksperimen; (3) praktikum menjadi wahana belajar
pendekatan ilmiah; dan (4) praktikum menunjang pemahaman materi
pelajaran (Woolnough & Allsop dalam Rustaman, 1995).

N
INTERAKSI PELAKU UTAMA PEMBEL, BP GERU UT 1}

A A,

PENGELOLA
PEMBEL

2
BP GERU DIUPBI)
dan UT PUSAT

(Sumber: Prof. Atwi Suparman, 2018)
Hadirin yang saya hormati,
Salah satu elemen abad ke-21 adalah literasi informasi dan

teknologi informasi (TIK). Literasi informasi dan teknologi informasi
dapat dicapai dengan cara integrasi TIK dalam pembelajaran. Cara
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efektif untuk mengimplementasikannya dilakukan dengan cara
mengintegrasikan TIK, termasuk internet sebagai alat dalam proses
pembelajaran (Lam, 2014). Teknologi pembelajaran adalah teori dan
latihan dalam merancang, mengembangkan, memanfaatkan, mengelola,
dan menilai proses dan sumber daya untuk belajar. Secara operasional
teknologi pendidikan dapat dianggap sebagai proses yang berlaku untuk
membantu menyelesaikan masalah belajar pada manusia.

Salah satu ciri PTJJ adalah keterpisahan antara pendidik dengan
peserta didik. Keterpisahan tersebut membawa implikasi yang sangat
besar terhadap proses pembelajaran, yaitu sebagian besar pembelajaran
berlangsung secara jarak jauh (Budiastra, Erlina, & Wicaksono, 2019).
Fasilitasi yang tersedia dalam PTJJ memegang peranan yang sangat
penting. Kualitas dan kuantitas fasilitasi harus mampu membuat
mahasiswa berinteraksi dengan berbagai sumber belajar (Herodotou,
et al., 2020). Salah satu tujuan UT adalah untuk melengkapi sistem
pendidikan tinggi yang ada. UT merekrut mahasiswa yang memilih
pembelajaran jarak jauh karena mahasiswa telah bekerja, berada di lokasi
yang jauh dari PT yang ada, dan mereka harus memiliki fleksibilitas dan
kebebasan dari jadwal yang ketat dalam pembelajaran berbasis kelas
(Zuhairi, Adnan, & Thaib, 2007).

Meskipun dengan adanya keunggulan-keunggulan pada penerapan
e-learning dalam pembelajaran jarak jauh, tetap saja mahasiswa
membutuhkan umpan balik dari pengajar dan sebaliknya, dengan
begitu barulah akan diperoleh hasil belajar yang lebih efektif, dan tepat
sasaran. Untuk itu, munculah konsep pembelajaran Blended Learning
atau yang sering disebut dengan Hybrid Learning yaitu pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka langsung
dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber belajar online.
Hybrid Learning menyediakan beragam pilihan komunikasi yang dapat
digunakan oleh guru dan mahasiswa (Halverson & Graham, 2019).
Pembelajaran yang dilakukan dengan model ini menggunakan sumber
belajar secara online dan juga dilaksanakan melalui tatap muka. Mengacu
pada teori pembelajaran Blended Learning tersebut, dapat disinkronkan
bahwa pembelajaran SPADA (sistem pembelajaran daring) merupakan
suatu bentuk sistem pembelajaran yang mengombinasikan antara strategi
pembelajaran sinkron dan asinkron untuk mendukung pengalaman
belajar dalam mencapai kompetensi yang telah ditentukan secara optimal
(Belawati, 2003).

9
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Pembelajaran tatap muka adalah metode instruksional di mana
materi pembelajaran diajarkan secara pribadi kepada sekelompok
mahasiswa. Dengan demikian, pengajar dapat berinteraksi dan
berbicara langsung dengan mahasiswa. Pelajar juga mendapat manfaat
dari interaksi yang lebih besar dengan sesama mahasiswa. Dalam
pembelajaran tatap muka, mahasiswa dianggap bertanggung jawab atas
kemajuan mereka pada tanggal dan waktu pertemuan spesifik di kelas
(Reich, Subrahmanyam, & Espinoza, 2012). Pembelajaran langsung
pada dasarnya adalah metode pendidikan yang berpusat pada guru, dan
cenderung bervariasi secara luas di antara budaya. Pembelajaran mandiri
ini tidak lain bertujuan agar mahasiswa dapat melakukan pembelajaran
dengan kemampuan atau kecepatan belajarnya masing-masing, karena
tentunya setiap mahasiswa memiliki karakteristik kecerdasan yang
berbeda-beda (Tytler, 2003).

Di era globalisasi saat ini, bidang pendidikan mempunyai banyak
inovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Seperti halnya
dengan sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Sumber belajar dapat berupa alat atau sesuatu hal dari yang paling
sederhana sampai dengan yang paling canggih dan modern. Beberapa
jenis sumber belajar dapat dijadikan mahasiswa sebagai alat untuk
mengembangkan diri, diantaranya berupa buku, narasumber seperti guru,
ahli kesehatan, lingkungan seperti pasar, taman, dan lain sebagainya
(Walter, 2016). Bahan pembelajaran ini pada umumnya disusun di
luar lingkup materi kurikulum, tetapi memiliki keterkaitan yang erat
dengan tujuan utamanya yaitu memberikan pendalaman dan pengayaan
bagi mahasiswa. Beberapa patokan yang perlu dipertimbangkan dalam
memilih sumber belajar, yaitu ketersediaan sumber (dana, tenaga, dan
fasilitas), keluwesan, kepraktisan, dan daya tahan (umur) sumber belajar
serta efektivitas sumber belajar untuk waktu yang panjang (Vo, Zhu, &
Diep, 2020).
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Proporsi Materi yang Diluncurkan dengan Online dan =
Sistem Peluncuran Pada BP GERU UT =

UNIVERSITAS TERBUKA

ProporsMateriyang Sl
Diluncurkamiengan Deskripsi
Peluncuran
Online

0% Konvensional Materipembelajaranlisampaikananpa
teknologionlinetetapihanyadisampaikan
denganmediatercetakdan atauaudio visual
sepertiCD

30 -79% Blended/Hybrid Materipembelajaranlisampaikaslengan
campuranantaraonline dammedia tercetak
dan atauaudio visual. Onlimkigunakamintuk
diskusiatauinteraksiantaraMahasiswa- BP
GERU- Tutor - Pengelolapembelajaran

80+% Online Materipembelajaranlisampaikanlengan

selur \

[Modifikasi oleh Atwi Suparman dari Elaine Alle, Jef Seamen and Richard Garret ( 2007 ). Blending In: The

Extent and promise of Blended Education in The United States. (USA: The Sloan Cocortium) p.5.

Hadirin yang saya hormati,
Interaksi Pelaku Utama dalam BPGERU Pembelajaran IPA

Format Bahan Pembelajaran Generasi Baru UT (BP GERU-
UT) disesuaikan dengan kondisi pembelajaran terkini matakuliah
Pembelajaran IPA di SD yang meliputi: (1) Akses mahasiswa terhadap
internet dan kemampuan mereka terkini dalam belajar dengan cara
online: (2) Akses tutor terhadap internet dan kemampuan mereka terkini
dalam berinteraksi secara online dengan mahasiswa dan pengelola
UPBJJ-UT; (3) Akses dan kemampuan pengelola pembelajaran di
UPBJJ terkini dalam berinteraksi secara online dengan mahasiswa, tutor,
dan pengelola UT Pusat; dan (4) Akses dan kemampuan pengelola UT
Pusat terkini (Ka. Prodi dan pengampu matakuliah Pembelajaran IPA di
SD) berinteraksi secara online dengan mahasiswa, tutor, dan pengelola
UPBJJ. Keempat interaksi pelaku utama pembelajaran BPGERU UT
untuk matakuliah Pembelajaran IPA di SD dilukiskan dalam Gambar 1.

11
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2 Interaksi Pelaku Ultama Pembel. BP GERU UT

Sumber: Suparman, M. Atwi (2018),
Materi pelatihan R&D BA BPGERU-UT

Gambar 1.
Pola interaksi pelaku utama pembelajaran BPGERU-UT matakuliah
Pembelajaran IPA di SD

Terdapat tiga kategori mahasiswa dan tutor dilihat dari akses dan
kemampuan belajar dengan cara online. Dari hasil kajian sebagian besar
mahasiswa Program S1 PGSD FKIP-UT mengatakan bahwa mereka
memiliki komputer PC ataupun laptop, sebagian besar dari memiliki
akses ke internet, dan dapat menggunakan internet untuk membuka email,
membalas email, ataupun mengupload tugas dan mengemailkannya
untuk kegiatan tuton. Namun demikian di beberapa tempat, sebagian
mahasiswa tidak memiliki komputer atau laptop, mengalami kesulitan
akses ke internet, dan mengalami hambatan dalam pemanfaatan ICT
untuk mendukung proses pembelajaran.

Selanjutnya, dari hasil kajian, dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut. Pertama, bahan pembelajaran yang digunakan Program S1
PGSD FKIP-UT untuk menyampaikan isi atau materi perkuliahan
Pembelajaran IPA di SD selama ini menggunakan buku tercetak (printed
material) sebagai bahan ajar yang utama. Untuk itu, bahan ajar cetak
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tadi perlu dilengkapi dengan bahan ajar non cetak berupa penjelasan
tutor dalam bentuk video atau power point atau sumber belajar lainnya
yang ada di internet yang relevan dengan materi matakuliah tersebut.
Kedua, penyajian materi matakuliah ini oleh tutor dalam tuton sebaiknya
menggunakan metode yang bervariasi. Tutor tidak hanya memberikan
ringkasan materi modul, namun juga tutor memberikan penjelasan lewat
suara dalam power point atau penjelasan seperti dosen mengajar yang
dirckam dalam bentuk video. Pemberian feedback yang cepat untuk
menambah motivasi mahasiswa dalam belajar. Bagi mahasiswa UT,
yang memiliki akses ke Internet, dapat difasilitasi dengan model belajar
blended learning, ataupun fully online.

Oleh karena itu, terdapat tiga format BPGERU yang perlu
disediakan UT untuk dipilih mahasiswa sebagai berikut: (1) Format
konvensional atau tradisional (printed-based learning materials) untuk
mahasiswa dan tutor yang mempunyai akses dan kemampuan sangat
terbatas atau sama sekali tidak mampu dalam pembelajaran online; (2)
Format blended/hybrid learning untuk mahasiswa dan tutor yang
mempunyai akses dan kemampuan dengan cukup baik untuk melakukan
pembelajaran online; dan (3) Format fully online untuk mahasiswa
dan tutor yang mempunyai akses dan kemampuan sangat baik untuk
pembelajaan online. Hal ini sesuai dengan kajian dari Budiastra (2016).
Tiga kategori pendekatan pembelajaran juga relevan dengan pendapat
(Allen, Seaman, & Garrett, 2007). Enam tahapan langkah-langkah
kegiatan pengembangan Format awal BPGERU UT untuk matakuliah
Pembelajaran IPA di SD telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan. Namun demikian, dalam implementasinya ada perubahan dari
sisi waktu dan penyederhanaan kegiatan, disesuaikan dengan kesediaan
waktu dari narasumber, dan jumlah dana yang tersedia.

Sumber Belajar Cetak

Sumber belajar menjadi beberapa bentuk (Nguyen, Duong, &
Cambria, 2019), diantaranya yaitu: (1) Buku, yaitu lembar kertas yang
berjilid, baik berisi tulisan maupun kosong, misalnya buku ajar; (2)
Majalah, yaitu terbitan berkala yang isinya tentang topik aktual yang
ada dalam masyarakat. Menurut spesialisasi isinya majalah diantaranya
majalah pengetahuan; (3) Brosur, merupakan suatu informasi singkat
tetapi lengkap, berbentuk cetakan yang hanya terdiri dari beberapa
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halaman dan dilipat tanpa dijilid; (4) Poster, merupakan plakat yang
dipasang di tempat umum berupa pengumuman; (5) Ensiklopedia, yaitu
buku atau serangkaian buku yang berisi keterangan tentang berbagai
bidang ilmu pengetahuan, misalnya ensiklopedia hewan. Bahan Ajar
Cetak adalah perangkat bahan yang memuat materi atau isi pelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dituangkan dengan menggunakan
teknologi cetak. Suatu bahan pembelajaran cetak memuat materi yang
berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah atau teori yang tercakup dalam
mata pelajaran sesuai dengan disiplin ilmunya serta informasi lainnya
dalam pembelajaran. Bahan ajar berbeda dengan buku teks. Buku teks
bersifat umum dan hanya memuat materi pelajaran saja. Bahan ajar cetak
lebih bersifat khusus dan lengkap (Boyd & Ash, 2018). Artinya khusus
bagi siapa bahan ajar tersebut ditujukan sehingga sangat sesuai dengan
calon penggunanya.

Blended Learning

Blended learning adalah kombinasi dari dua instruksi model
pendidikan yang berbeda yaitu tatap muka (tradisional) dan pendidikan
e-learning (online) (Allen, Seaman & Garret,2007). E-learning merupakan
peningkatan belajar melalui Internet dan pembelajaran tradisional
dengan persentase 30-79%. Model Blended learning ini dapat dilakukan
tidak hanya selama proses pembelajaran tatap muka tetapi juga di mana
saja mahasiswa berada selama ada akses internet (Dobrzanski & Brom,
2008). Proses pembelajaran menggunakan model Blended Learning
dapat memberikan waktu tambahan untuk mahasiswa memahami materi.
Ini memungkinkan mahasiswa mengulangi materi pembelajaran secara
mandiri. Mahasiswa dapat meningkatkan penguasaan pembelajaran
dengan mengulang beberapa materi belajar, berlatih memecahkan
masalah pembelajaran secara mandiri dan dalam kelompok. Selain
itu, Blended learning juga menyederhanakan dan mempercepat proses
nonstop komunikasi antara guru dan mahasiswa (Passwords, 2012).

Terdapat tiga kemungkinan dalam pengembangan sistem
pembelajaran berbasis online yang berkaitan dengan pengembangan
blended e-learning yaitu Web Course, Web Centric Course dan Web
Enhanced Course (Owston, York, & Malhotra, 2019). Web Course
berupa serangkaian pengalaman instruksional menggunakan jaringan
digital yaitu web untuk interaksi, pembelajaran, dan dialog. Web Centric
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Course, merupakan pembelajaran yang mencampurkan pembelajaran
konvensional tatap muka dengan pembelajaran online. Dimana sebagian
kegiatan kelas seperti konsultasi, pemberian materi, penugasan, diskusi
sebagian dilakukan secara online (Shalihah, Supramono, & Abdullah,
2019). Web Enhanced Course merupakan pemanfaatan pembelajaran
secara online yang bertujuan untuk sebagai penunjang yang mendukung
proses belajar tatap muka di kelas. Jadi pembelajaran utama dilakukan
pada kegiatan tatap muka di kelas, sedangkan pembelajaran online
digunakan sebagai penunjang saja (Ashoori, Kajbaf, Manshaee, & Talebi,
2020). Pembelajaran online yang dilakukan ini bisa berupa pengayaan,
pemberian soal, dan latihan. Oleh karena itu, disini guru selain mengajar
di dalam kelas, guru juga dituntut untuk bisa mengusai teknik informasi
atau pembelajaran online di internet.

Fully Online

Belajar mandiri ditentukan oleh kemampuan belajar seseorang
secara efektif. Pembelajaran dikatakan fully online karena seluruh atau
sebagian bahan ajar disampaikan secara online, bahkan tanpa melalui
tatap muka sama sekali. Kemampuan belajar itu sendiri bergantung pada
kecepatan membaca dan kemampuan memahami isi bacaan. Belajar
mandiri dapat dilakukan dengan efektif apabila mahasiswa memiliki
disiplin diri, inisiatif, dan motivasi belajar yang kuat. Mahasiswa dituntut
untuk dapat mengatur waktu secara efisien sehingga dapat belajar secara
teratur berdasarkan jadwal belajar yang ditentukan dirinya sendiri. Oleh
karena itu, agar dapat berhasil belajar di UT, calon mahasiswa harus siap
untuk belajar secara mandiri.

Hadirin yang saya hormati,
Penutup

Pada bagian akhir orasi ilmiah ini secara umum dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran dengan menggunakan strategi
tayangan video buku materi pokok (BMP), diskusi, pengembangan
rencana pembelajaran (RP), simulasi, pengayaan, dan mengajar riil di SD
(strategi TDPSPM) efektif untuk meningkatkan kemampuan mengajar
IPA mahasiswa S1 PGSD UT yang belajar melalui PTJJ. Pembekalan
bidang studi IPA pada mahasiswa program S1 PGSD melalui PTJ]J
sebaiknya memenuhi prinsip-prinsip berikut, yaitu: (1) dilaksanakan
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secara terintegrasi antara konsep-konsep dasar IPA dan metodologi
pembelajarannya; (2) diberikan contoh langsung tentang pembelajaran
IPA untuk SD yang dikemas dalam bentuk modul dan program video
BMP; (3) diberikan peluang sebanyak mungkin kepada mahasiswa
untuk  mengembangkan keterampilan-keterampilan  mengajarnya
melalui peningkatan jumlah dan kualitas pelaksanaan peer teaching; (4)
diberikan kesempataan kepada mahasiswa untuk pengayaan materi yang
berguna untuk memberikan pengalaman tambahan tentang keterkaitan
konsep IPA dengan cara mengajarkannya; (5) diberikan kesempatan
sebanyak mungkin kepada mahasiswa untuk menerapkan keterampilan-
keterampilan mengajar yang diperoleh pada saat peer teaching dalam
situasi yang sebenarnya di SD yang juga berfungsi sebagai laboratorium
pendidikan.

Pengembangan dan pemilihan bahan ajar BPGERU-UT untuk
matakuliah Pembelajaran IPA di SD memberikan pengalaman yang
berharga bagi peneliti dan tim yang ikut terlibat dalam mengembangkan
materi pembelajaran ini. Produk akhir dari kajian ini adalah berupa
modul MK Pembelajaran IPA di SD generasi baru UT yang terdiri dari
tiga (3) komponen yaitu: (1) bahan ajar yang fully printed; (2) bahan ajar
yang sifatnya kombinasi dari bahan ajar cetak dan penggunaan media
dalam pembelajaran (blended); dan (3) bahan ajar yang sifatnya fully
on-line. Ketiga jenis produk bahan ajar BPGERU UT, yaitu printed
materials, blended learning, and fully online diharapkan dapat menjawab
tiga jenis karakteristik mahasiswa berdasarkan akses mereka terhadap
internet dan keahlian dan keterampilan mereka untuk menggunakan
ICT yang semakin berkembang. Selain itu, ke tiga jenis bahan ajar tadi
diharapkan dapat dijadikan solusi sebaran mahasiswa UT berdasarkan
kondisi geograpis Indonesia.

Pada akhir orasi ilmiah ini dapat direkomendasikan hal-hal sebagai
beerikut: (1) Perlu diadakan peninjauan kurikulum di Program S1 PGSD
yaitu dengan mengintegrasikan antara materi [PA dengan metodologinya;
(2) Perlu dikembangkan contoh-contoh model pembelajaran IPA di SD
dalam bentuk program video BMP, baik untuk mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan tatap muka maupun untuk mahasiswa yang mengikuti
pendidikan jarak jauh. Disamping itu, program video BMP juga berguna
untuk memfasilitasi mahasiswa dalam belajar mandiri (self study).
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Tiga (3) komponen bahan ajar yaitu: (1) bahan ajar cetak; (2)
bahan ajar blended learning; dan (3) bahan ajar yang sifatnya fully on-
line. Ketiga jenis produk bahan ajar BPGERU-UT perlu dikembangkan
secara terus menerus dan dimplementasikan dalam kegiatan tutorial dan
sekaligus untuk memberikan layanan yang lebih baik atas ketersebaran
mahasiswa secara demografis dan akses mahasiswa ke Internet,
khususnya untuk mahasiswa Prodi S1 PGSD FKIP-UT.

Hadirin yang saya hormati,

Pada bagian akhir pidato pengukuhan ini, izinkanlah saya
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah berjasa terhadap karir akademik saya di Universitas
Terbuka.
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amanah ini dengan sebaik-baiknya. Dengan ikhtiar dan doa, saya akan
meningkatkan kinerja dan prestasi akademik di masa mendatang.
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terpelajar, para Pembantu Dekan dan para Ketua Jurusan dan Ketua
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